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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

menggiring bola dengan kemampuan siswa Kelas VIII SMP Negeri 

31 Bengkulu Utara sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 31 

Bengkulu Utara yang berjumlah 27 orang siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai yang diperoleh melalui latihan bermain 

dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola, hal ini terlihat 

dari nilai rata rata tes kemampuan siswa dalam menggiring bola pada 

setiap siklus yang mengalami peningkatan rata-rata pada siklus 

pertama ke siklus kedua dengan frekuensi 2 siswa persentasi (7,4%) 

meningkat pada siklus ke dua (33,33%) dalam skala 5 (baik sekali) 

pada jumlah 9 siswa dan frekuensi 7 siswa persentasi (26%) pada 

siklus pertama meningkat pada siklus ke dua dengan jumlah 15 siswa 

dengan persentasi (55,55%) dalam skala 4 (baik) serta pada skala 3 

(sedang) pada siklus pertama frekuensi 10 siswa meningkat pada 

siklus ke dua pada katagori sedang dengan jumlah 3 siswa dengan 

persentasi (11,11%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwa, keterampilan teknik menggiring bola dalam permainan sepak 

bola pada siswa kelas VIII SMP Nengri 31 Bengkulu Utara dengan 

melalui metode latihan lari zig-zag yang telah dilaksanakan pada 

siklus pertama dengan hasil 9 siswa yang tuntas dengan persentasi 

33,4 % jumlah tidak tuntas 18 siswa dengan persentasi 66,63 % dan 

pada siklus ke dua memiliki peningkatan dengan jumlah siswa tuntas 

sebanyak 24 siswa dengan persentai sebesar (88,85%). Artinya pada 

kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa 

kelas VIII di SMP N 31 Bengkulu Utara telah mengalami peningkatan 

yang baik. 

 

Kata Kunci: Menggiring Bola, Sepak Bola, Latihan 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, permainan sepak bola 

cukup memasyarakat dan digemari oleh 

semua lapisan masyarakat. Permainan 

sepakbola masuk ke Indonesia dibawa oleh 

orang-orang Belanda pada saat menjajah 

 
Indonesia. Namun perkembangan permainan 

sepakbola terbatas di lingkungan orang- orang 

Belanda, terutama di kota-kota besar yang 

banyak penduduk Belanda.Lambat laun 

permainan sepakbola berkembang ke dalam 
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lingkungan kaum pelajar bangsa Indonesia di 

kota-kota besar dan selanjutnya masuk ke 

kota-kota kecil.Organisasi sepakbola pertama 

kali di Indonesia yaitu, Nederland Indhinceh 

Votbal Bond (NIVB) yang didirikan oleh 

orang-orang Belanda dan NIVB hanya 

berkembang di kota-kota besar saja terutama 

di pulau Jawa (Sucipto, dkk, 2000: 1). 

Latihan   untuk peningkatan 

kemampuan dribbling antara lain : lari bolak-

balik (shuttle run), lari rintangan, dan lari 

zig-zag. Metode latihan yangbervariasi 

menentukan  peningkatan kemampuan 

dribbling pemain (DannyMielke, 2007: 4). 

SMP Negri 31 Bengkulu Utara merupakan 

salah satu sekolah yang memeiliki segudang 

prestasi, baik dalam bidang pendidikan, seni, 

maupun olahraga.Sepakbola adalah olahraga 

yang paling di gemari oleh siswa di sekolah 

tersebut. Namun khusus pada siswa kelas 

VIII, belum maksimal dalam penguasaan 

meteri pelajaran sepakbola pada sub bagian 

menggiring bola. Hal ini dilihat bahwa siswa 

kelas VIII kurang memiliki kondisi fisik 

kecepatan dan kelincahan  menggiring 

bola.Selain itu siswa lebih cenderung untuk 

bermain langsung, mengingat bahwa sarana 

dan prasarana yang dimiliki sangat memadai. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

bermaksud mengkaji secara seksama tentang 

kemampuan menggiring dalam permainan 

sepak bola siswa kelas VIII SMP Nengri 31 

Bengkulu Utara, maka penulis ingin 

mengadakan penelitian berjudul : “ 

Peningkatan hasil belajar mengiring bola 

dalam permainan sepakbola melalui bentuk 

latihan lari zig-zag siswa kelas VIII SMP 

Negri 31 Bengkulu Utara” 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif yang akan 

menggambarkan keterampilan menggiring 

bola pada permainan sepak bola pada siswa 

kelas VIII SMP Nengri 31 Bengkulu Utara. 

 

 
Kriteria Skor Pelaksanaan Dribbling Bola 

 
 

No Waktu (dalam detik) Nili 

1 90 Detik 85 

2 100 Detik 75 

3 120 Detik 65 

4 180 Detik 50 

5 200 Detik 35 

Sumber: Nurhasan. (Tes dan pengukuran 

dalam pendidikan jasmani) 

 
No Jumlah nilai Klasifikasi 
1 85 Sangat Baik (SB) 
2 75 Baik (B) 
3 65 Sedang (S) 
4 

   5  
50 

0,34  
Kurang (K) 

Kurang Sekali (KS)  

 

Adapun hasil penelitian kemampuan 

menggiring bola dalam permainan sepak bola 

pada siswa kelas VIII di SMP N 31 Bengkulu 

Utara setelah melewati metode latihan lari 

zig-zagn pada siklus pertama 
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dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Distribusi frekuensi hasil siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

Jumlah siswa yang tuntas 

Nilai % 

X 100 

Jumlah keseluruhan siswa 

 

Dilihat dari data setelah melalui 

pelaksanaan metode latihan zig- zag run 

siklus pertama menunjukkan bahwa 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepak bola pada siswa kelas VIII 

di SMP N 31 Bengkulu Utara terdapat 2 siswa 

(7,4%) dalam skala (baik sekali), 7 siswa 

(26%) dalam skala (baik), 10 siswa (37,03%) 

dalam skala 3 sedang dan 8 siswa (29,6%) 

dalam skala (kurang). Pada Siklus pertama 

banyak ditentukan siswa tidak tuntas sebanyak 

15 siswa dan siswa tuntas sebanyak 8 siswa 

dengan frekuensi 32%. 

 

Berdasarkan hasil data kemampuan 

menggiring bola dalam permainan sepak bola 

dapat disimpulkan bahwa masih dalam 

kategori   sedang.   Sehingga      siswa   yang 

masuk dalam kategori sedang ke atas disebar 

diantara 15 siswa lainnya pada siklus 

berikutnya (siklus II). 

 

Hasil data kemampuan menggiring 

bola dalam permainan sepak bola pada siswa 

kelas VIII di SMP N 31 Bengkulu Utara 

melalui metode latihan zig-zag run 

menunjukkan bahwa masih ada 17 siswa yang 

berbeda dalam kategori kurang. Berdasarkan 

hasil evaluasi yang telah dilakukan pada siklus 

I (satu), dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepak bola pada siswa kelas VIII di 

SMP N 31 Bengkulu Utara yang dilakukan 

pada kegiatan penelitian sudah ada perubahan 

atau peningkatan dengan melalui metode 

latihan zig-zag run, namun belum memenuhi 

nilai standar secara maksimal kemampuan 

menggiring bola dalam permainan sepak bola 

pada siswa kelas VIII di SMP N 31Bengkulu 

Utara sebagaimana yang di harapkan dengan 

mencapai target standar kategori sedang. 

Dengan demikian perlu dilakukan siklus 

kedua melalui metode latihan zig-zag run 

dengan memperbaiki proses yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama. 

 

Pelaksanaan pada siklus II tidak jauh 

beda pada pelaksanaan siklus pertama, pada 

siklus kedua dilakukan dengan 3 kali 

pertemuan. Sebelum melakukan pengajaran, 

pertama-tama mempersiapkan siswa dan 

No Kategori Siklus I  Klasifikasi 

  F %  

1. 85 – 100 2 7,4 Baik Sekali 

2. 65 – 84 7 26 Baik 

3. 55 – 64 10 37,03 Sedang 

4. 35 – 54 8 29,6 Kurang 

5. 0 – 34 0 0,0 Kurang Sekali 

 Jumlah 27 100  
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melakukan do’a sebelum melakukan proses 

belajar mengajar. Setelah melakukan do’a 

siswa dari keliling lapangan sebanyak tiga kali 

putaran. Setelah melakukan lari keliling 

lapangan, pemanasan atau perenggangan 

sebagai langkah awal untuk menerima materi 

yang akan diberikan. Dan tidak lupa 

memberikan motivasi pada siswa agar lebih 

bersemangat dalam menerima pelajaran dan 

melaksanakan perlakuan yang diberikan 

padanya. 

Untuk siklus kedua ini, siswa yang 

sudah tuntas tetap melakukan pelajaran 

seperti biasa seperti siswa yang belum tuntas 

pada tahap siklus pertama. Namun letak 

perbedaannya dalam siklus kedua ini siswa 

yang tuntas sebagai control atau sebagai 

model memberikan contoh kepada siswa yang 

belum tuntas. Bentuk perlakuan yang 

diberikan pada siswa pada siklus kedua dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Bentuk kegiatan yang diberikan 

pada siklus II 

 
No Kegiatan Pertemuan 

1. 1. Latihan lari cepat tanpa bola dengan 

arah zig-zag 

2. Latihan menggiring bola dengan arah 

zig-zag dengan penekanan pada lutut 

saat merubah arah 

3. Latihan menggiring bola dengan arah 

zig-zag dengan menggunakan kaki 

bagian dalam dan kaki bagian luar 

4. Menggiring bola dengan melewati 

rintangan dengan cara zig-zag 

 

  

4,5,6 

2. Tes keterampilan menggiring bola 
 

Adapun hasil penelitian kemampuan 

bola pada siswa kelas VIII di SMP N 31 

Bengkulu Utara setelah melewati metode 

latihan lari zig-zag pada siklus kedua dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Distribusi frekuensi hasil siklus II 
 

No Kategori Siklus II Klasifikasi 

  F %  

1. 85 – 100 9 33,3 Baik Sekali 

2. 65 – 84 15 66,7 Baik 

3. 55 – 64 3 11,11 Sedang 

4. 35 – 54 0 0,0 Kurang 

5. 0 – 34 0 0,0 Kurang Sekali 

J umlah 27 100  

Keterangan: 

Jumlah siswa yang tuntas 

Nilai % 

X 100 

Jumlah keseluruhan siswa 

 

Dilihat dari data setelah melalui 

pelaksanaan metode latihan lari zig-zag siklus 

kedua menunjukkan bahwa kemampuan 

menggiring bola dalam permainan sepak bola 

pada siswa kelas VIII di SMP N 31 Bengkulu 

Utara terdapat 9 siswa (33,3 %) dalam skala 5 

(baik sekali), 18 siswa (66,7%) dalam skala 4 

(baik), serta tidak ada lagi siswa dalam skala 

3 atau sedang, 2 atau kurang maupun 1 atau 

kurang sekali. Berdasarkan hasil dan 

kemampuan menggiring bola dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan setelah 

melalui metode latihan lari zig-zag. Pada 

Siklus kedua banyak ditentukan siswa tuntas 

sebanyak 18 siswa dan siswa nilai baik sekali 

sebanyak 9 siswa dengan frekuensi 80%. 

menggiring bola dalam permainan sepak  
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Tabel Hasil Rekapitulasi Analisis Siklus 
 
 

Kategori Siklus I  Siklus II 

 F % F % 

85 – 100 2 7,4 9 33,33 

65 – 84 7 26 15 55,55 

55 – 64 10 37 3 11,11 

35 – 54 8 29,6 0 0,0 

0 – 34 0 0,0 0 0,0 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi antara 

siklus setelah melalui pelaksanaan metode 

latihan lari zig-zag pada siklus kedua 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menggiring bola dalam permainan sepak bola 

pada siswa kelas VIII di SMP N 31 Bengkulu 

Utara memiliki peningkatan, hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil pada siklus pertama 

terdapat 2 siswa (7,4%) dalam skala 

5 (baik sekali) dan meningkat menjadi 9 siswa 

(33,3%), sehingga diperoleh peningkatan. 

Demikian pula pada skala nilai 4 (kategori 

baik) menunjukkan bahwa pada siklus 

pertama terdapat 7 siswa (26%) dan 

meningkat menjadi 15 siswa (55,55%) 

sehingga diperoleh peningkatan (88,85%). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

melalui metode latihan zig-zag run yang 

dilaksanakan pada siklus kedua memiliki 

peningkatan pada kemampuan menggiring 

bola dalam permainan sepak bola pada siswa 

kelas pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 

31 Bengkulu Utara. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan oleh peneliti bahwa, 

keterampilan teknik menggiring bola dalam 

permainan sepak bola pada siswa kelas VIII 

SMP Nengri 31 Bengkulu Utara dengan 

melalui metode latihan lari zig-zag yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama dengan 

hasil 9 siswa yang tuntas dengan persentasi 

33,4 % jumlah tidak tuntas 18 siswa dengan 

persentasi 66,63 % dan pada siklus ke dua 

memiliki peningkatan dengan jumlah siswa 

tuntas sebanyak 24 siswa dengan persentasi 

sebesar (88,85%). Artinya pada kemampuan 

menggiring bola dalam permainan sepak bola 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 31 

Bengkulu Utara telah mengalami peningkatan 

yang baik. 
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